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ABSTRAKSI 

 
Hapsara, Roki Naradipa. 2022. “Analisis Sistem Perawatan Kapal dalam Menunjang 

Pengoperasian Kapal di MT. B Pacific”. Skripsi. Program Diploma IV, Program 

Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Slamet Riyadi, 

M.Si., M.Mar., Pembimbing II: Dr. Dwi Prasetyo, M.M., M.Mar.E. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya ragam permasalahan yang terjadi 

dan disinyalir karena pengaruh dari kendala dalam proses perawatan kapal. Kendala 

tersebut meliputi waktu untuk melakukan perawatan relatif singkat dan peralatan 

yang kurang memadai serta permintaan spare part yang seolah tidak ditanggapi 

dengan serius oleh perusahaan, sehingga mempengaruhi optimalisasi proses 

perawatan kapal dan dapat berdampak pada pengoperasian kapal sehari-hari. 

Berbagai kendala yang muncul seolah merupakan bagian dari belum optimalnya 

penerapan sistem perawatan kapal. Penelitian ini merupakan penelitian terbarukan 

dari penelitian-penelitian serupa yang telah dilakukan. Penelitian ini 

mengembangkan gagasan mengenai pengaruh dari bentuk sistem perawatan kapal 

terhadap pengoperasian kapal. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi (1) bentuk sistem perawatan kapal 

di MT. B Pacific, dan (2) pengaruh sistem perawataan kapal terhadap 

pengoperasian kapal di MT. B Pacific. Pendekatan dan metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskripsi kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan berupa pengamatan, wawancara dan studi kepustakaan. Pengujian 

keabsahan data dalam penelitian ini berupa uji kredibilitas trianggulasi teknik. 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa bentuk sistem perawatan kapal yang diterapkan 

pada kapal MT. B Pacific meliputi (1) perencanaan perawatan, (2) perawatan 

preventif, (3) perawatan berkala, dan (4) pemantauan kondisi. Bentuk sistem 

perawatan kapal tersebut memiliki pengaruh terhadap optimalisasi operasional 

kapal di MT. B Pacific yaitu operasional kapal terganggu karena adanya beragam 

kendala dan awak kapal mendapat teguran dari PSC, internal audit, dan class 

survey. Beragam pengaruh tersebut mengakibatkan terkendalanya kelancaran 

pengoperasian kapal, sehingga tujuan yang diharapkan oleh perusahaan dapat 

terhambat. 

 

 

Kata Kunci: optimalisasi, perawatan kapal, pengoperasian kapal  
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ABSTRACT  
  
 

Hapsara, Roki Naradipa. 2022. “Analysis of Ship Maintenance System in Supporting Ship 

Operation in MT. B Pacific”. Script. Associate Degree Program, Study Program 

Nautica, Semarang Merchant Marine Polytechnic, Supervisor I: Slamet Riyadi, 

M.Si., M.Mar., Supervisor II: Dr. Dwi Prasetyo, M.M., M.Mar.E. 

 

This research is based on by the emergence of various problems that occur and are 

allegedly due to the influence of obstacles in the ship maintenance process. These 

constraints include the relatively short time to carry out maintenance and inadequate 

equipment as well as the demand for spare parts which do not seem to be taken 

seriously by the company, thus affecting the optimization of the ship maintenance 

process and can have an impact on the daily operation of the ship. Various obstacles 

that appear as if they are part of the not yet optimal implementation of the ship 

maintenance system. This research is the latest research from similar studies that 

have been done. This study develops an idea about the effect of the form of the ship 

maintenance system on the operation of the ship. 

  

The formulation of the problem in this study includes (1) the form of the ship 

maintenance system in MT. B Pacific, and (2) the effect of ship maintenance system 

on ship operation in MT. B Pacific. The approach and method used in this study is 

a qualitative description with data collection techniques carried out in the form of 

observations, interviews and literature studies. Testing the validity of the data in 

this study is in the form of a triangulation technique credibility test. 

 

The results of the analysis show that the form of the ship maintenance system 

applied to the MT. B Pacific includes (1) maintenance planning, (2) preventive 

maintenance, (3) periodic maintenance, and (4) condition monitoring. The form of 

the ship maintenance system has an influence on the optimization of ship operations 

in MT. B Pacific, that are the ship's operations were disrupted due to various 

obstacles and the crew received a warning from the PSC, internal audit, and class 

survey. These various influences have hampered the smooth operation of the ship, 

so that the company's expected goals can be hampered. 

  

 

Keywords: optimization, ship maintenance, ship operation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Transportasi merupakan sarana penunjang yang digunakan untuk 

memudahkan masyarakat dalam menjalani aktivitas sehari-hari seperti 

pembangunan ekonomi dan pertumbuhan industri. Penggunaan transportasi 

akan mempermudah dalam berbagai aspek kehidupan, salah satunya adalah 

memperlancar roda perekonomian. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh 

Adisasmita (2011:7) bahwa transportasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 

yang menciptakan adanya perpindahan muatan baik dari segi manusia maupun 

barang dari satu ke tempat ke tempat yang lain. Dalam hal ini, salah satu sarana 

transportasi yang mampu menunjang roda perekonomian adalah angkutan laut. 

Angkutan laut mampu menjadi sarana penunjang pengoperasian dalam 

pemindahan muatan antar pelabuhan ke daerah yang lain. Pemindahan muatan 

tersebut dilakukan menggunakan kapal. Penggunaan kapal menjadi sarana yang 

diutamakan dalam dunia maritim, sebab penggunaan kapal memiliki pengaruh 

yang signifikan dalam kemajuan perdagangan dalam suatu negara. Perdagangan 

yang dijalankan akan mampu memperbaiki keadaan perekonomian di setiap 

negara, karena perdagangan akan menciptakan pemanfaatan sumber daya 

secara maksimum hingga mengalami peningkatan dalam pendapatan Jhingan 

(2007:91). Dalam hal ini kemajuan perdagangan dapat tercipta dari segi 
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pemindahan dan pengangkutan barang yang mempunyai nilai ekonomi lebih 

tinggi.  

Pemindahan dan pengangkutan barang dalam kehidupan masyarakat 

merupakan bagian dari kegiatan transportasi. Jumlah pengangkutan suatu 

barang semakin berkembang volumenya seiring dengan perkembangan dan 

pertumbuhan penduduk di dunia. Hal ini dipicu karena adanya peningkatan 

kebutuhan masyarakat dalam berbagai jenis untuk pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari, sehingga menciptakan adanya perkembangan dalam perdagangan. 

Dalam kurun waktu tertentu, perdagangan di dunia mengalami perkembangan 

yang sangat pesat seiring dengan perkembangan zaman. Hal ini tidak bisa 

dipungkiri bahwa tuntutan perubahan zaman mendorong setiap individu untuk 

mencapai suatu hal secara lebih cepat dan efisien.  

Keefektifan dalam sistem perdagangan yang sering diterapkan untuk 

pengangkutan masal adalah penyaluran barang menggunakan kapal. 

Penggunaan kapal dalam perdagangan dapat diartikan sebagai suatu gudang 

yang memuat beragam barang dagang untuk disalurkan melalui lintas laut 

dengan jarak tempuh yang cukup jauh hingga ribuan mil. Berdasarkan hal 

tersebut, pelayaran adalah salah satu bidang perindustrian sektor maritim yang 

akan terus berkembang sebagai pendukung kemajuan sektor maritim dari 

berbagai aspek. Maka dari itu, untuk mencapai tujuan dalam bidang 

perindustrian martim yang telah ditetapkan oleh perusahaan, diperlukan adanya 

sistem perawatan di atas kapal guna memperlancar pengoperasian kapal, 

sehingga target dari perusahaan dapat tercapai. 
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Kelancaran dalam pengoperasian kapal dapat ditunjang melalui beberapa 

cara, salah satunya adalah kelengkapan peralatan kapal. Setiap alat yang 

digunakan sebagai sarana untuk menunjang pengoperasian kapal, harus melalui 

beragam perawatan yang terstruktur agar mampu digunakan secara maksimal 

sesuai dengan fungsinya. Hal tersebut telah diatur oleh IMO mengenai aturan-

aturan dari SOLAS 1974/78 dan STCW 78/95. Aturan tersebut berisi tentang 

ketentuan standar pokok-pokok keselamatan di laut meliputi kecakapan dan 

sumber daya manusianya. Selain itu, SOLAS 1974/78 Chapter IX juga memuat 

tentang pengoperasian kapal yang mempunyai maksud untuk dipenuhinya 

standar keamanan yang diperlukan di atas kapal, serta standar perawatan kapal 

agar lebih efisien dan dapat dioperasikan lebih lama. Hal tersebut dilakukan 

agar dapat lebih menguntungkan dan maksimal. 

Berdasarkan hal tersebut, keterkaitan hubungan dengan STCW 78/95 

adalah aturan mengenai standar pengawasan dan standar minimum pelatihan 

kecakapan serta sertifikasi untuk Nakhoda, Perwira Kapal, serta ABK. Adanya 

pengetahuan dan pemahaman dari sumber daya pelaut tersebut diharapkan 

mampu melaksanakan kewajiban dengan penuh tanggung jawab, serta mampu 

memahami dan memberikan perawatan pada kapal yang diharapkan oleh 

perusahaan pelayaran. Aturan mengenai perkapalan juga telah ditetapkan oleh 

pemerintah Indonesia pada PP No.51 Tahun 2002 yang memuat mengenai 

keselamatan kapal. Beragam hal yang harus diperhatikan dalam menunjang 

keselamatan kapal meliputi elektronika kapal, radio, konstruksi, material, 
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permesinan dan perlistrikan, bangunan, tata susunan, stabilitas, dan lain 

sebagainya. 

Peraturan tentang kapal yang telah ditetapkan akan memberikan dampak 

positif tentang keberlangsungan pengoperasian kapal. Meskipun demikian, 

kejadian kerusakan juga sering ditemui pada peralatan untuk perawatan kapal 

sehingga pengoperasian kapal menjadi terganggu dan tersendat. Bahkan, 

kemungkinan terburuknya setiap kerusakan spare part yang tidak diatasi 

dengan baik akan mengancam keselamatan awak kapal, sebab kerusakan yang 

muncul akan bertambah lebih besar seiring dengan daya penggunaan. Hal ini 

juga dapat dipengaruhi karena usia kapal yang semakin tua maka kondisinya 

juga akan semakin menurun, sehingga biaya yang dikeluarkan untuk melakukan 

pekerjaan perawatan cukup besar dan waktu yang diperlukan juga cukup lama. 

Penghematan biaya untuk perawatan kapal dapat dilakukan melalui 

beragam cara. Salah satunya adalah pengontrolan ketat terhadap segala 

pembiayaan yang dikeluarkan. Hal itu dapat dilakukan dengan cara pemilihan 

suku cadang asli yang dapat dialihkan menjadi bukan asli. Namun, upaya biaya 

perawatan yang diturunkan tanpa sistem dan koordinasi yang tepat, maka akan 

memicu tingkat penurunan kelayakan kondisi kapal secara signifikan. Oleh 

karenanya, setiap tindakan perawatan kapal yang dilakukan harus 

mengutamakan pertahanan dan kondisi kapal. Hal tersebut dapat tercapai 

dengan diterapkannya sistem perawatan kapal yang tepat.  

Penelitian ini mengkaji mengenai sistem perawatan yang diterapkan di 

atas kapal serta pengaruhnya terhadap pengoperasian kapal. Objek penelitian 
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ini adalah kapal MT. B Pacific pada perusahaan Doorae Shipping Co.Ltd., Data 

atau objek yang diambil dalam penelitian ini dilatarbelakangi saat peneliti 

melakukan praktik kapal ditemukan adanya kendala dalam proses perawatan 

kapal seperti peralatan untuk perawatan kapal yang kurang memadai dan waktu 

untuk melakukan perawatan kapal yang sangat sempit serta permintaan spare 

part yang datang tidak sesuai dan terlambat, hal ini seolah tidak ditanggapi 

dengan serius oleh perusahaan dan mengakibatkan terjadinya kendala saat 

adanya inspeksi ataupun pengoperasian kapal sehari-hari. Selanjutnya, salah 

satu pengaruh yang timbul akibat bentuk sistem perawatan yang diterapkan di 

kapal MT. B Pacific dalam pengoperasiannya adalah operasional kapal dapat 

terganggu yang diakibatkan oleh beragam kendala yang timbul. Sehingga hal 

tersebut dapat menghambat capaian tujuan yang diharapkan oleh perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, judul dalam penelitian ini adalah “Analisis 

Sistem Perawatan Kapal dalam Menunjang Pengoperasian Kapal di MT. B 

Pacific”. Penelitian ini menggunakan teori perawatan kapal sebagai landasan 

teori utama. Teori tersebut menjadi aspek penunjang dalam penelitian ini. 

 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian dalam bidang ilmu 

kenautikaan. Bidang kenautikaan yang terkandung dalam penelitian ini 

difokuskan pada bentuk dan pengaruh sistem perawatan untuk menunjang 

pengoperasian kapal. Sehingga dalam pelaksaanaanya, penelitian ini hanya 
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dilakukan di atas kapal yaitu kapal MT. B Pacific yang dinaungi oleh 

perusaahaan Doorae Shipping Co.Ltd.   

Susunan penelitian yang dilakukan dimulai dari analisis bentuk sistem 

perawatan yang ada di atas kapal. Analisis tersebut dideskripsikan secara rinci 

dan konkret. Berdasarkan bentuk-bentuk yang telah dianalisis, selanjutnya 

penelitian ini bergerak pada analisis pengaruh sistem perawatan kapal yang 

dihasilkan terhadap pengoperasian kapal. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

pada penelitian analisis sistem perawatan kapal dalam menunjang 

pengoperasian kapal di MT. B Pacific sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk sistem perawatan kapal di MT. B Pacific? 

2. Bagaimana pengaruh sistem perawatan kapal terhadap pengoperasian kapal 

di MT. B Pacific? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian dari penelitian 

analisis sistem perawatan kapal dalam menunjang pengoperasian kapal di MT. 

B Pacific sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan bentuk sistem perawatan kapal di MT. B Pacific. 

2. Menginterpretasikan pengaruh sistem perawatan kapal terhadap 

pengoperasian kapal di MT. B Pacific. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian analisis sistem perawatan kapal 

dalam menunjang pengoperasian kapal di MT. B Pacific sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat secara teoritis dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Menambah wawasan pembaca dalam memahami sistem perawatan 

yang ada di atas kapal. 

b. Memberikan pemahaman bagi pembaca dalam sistem perawatan kapal 

yang dapat menunjang pengoperasian kapal. 

c. Memberikan gambaran atau referensi pada penelitian selanjutnya 

berkaitan dengan sistem perawatan kapal. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat secara praktis dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Membantu memecahkan persoalan dalam perawatan kapal untuk 

menunjang kelancaran pengoperasian kapal. 

b. Membantu mengidentifikasi tujuan perawatan kapal untuk menunjang 

pengoperasian kapal.  

c. Memberikan wawasan kepada pembaca untuk melakukan perawatan 

kapal dengan baik dalam menunjang pengoperasian kapal. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini memaparkan segala sesuatu yang akan saya 

uraikan pada skripsi. Skripsi ini dibagi menjadi lima bab, setiap babnya 
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menjelaskan komponen permasalahan yang berbeda sesuai dengan tema 

penelitian yang ditetapkan. 

Pada bab 1, saya menguraikan mengenai latar belakang penelitian. 

Latar belakang ini memuat alasan pemilihan penelitian yang disertai dengan 

teori-teori sebagai penunjang dalam suatu pendapat. Selanjutnya, pada bab ini 

saya juga menguraikan fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Beberapa hal tersebut saya 

uraikan secara rinci sehingga maksud dari tujuan penelitian dapat diterima 

dengan baik oleh pembaca. 

Pada bab 2, hal yang diuraikan meliputi deskripsi teori dan kerangka 

penelitian. Pada bagian deskripsi teori, saya menguraikan teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian analisis sistem perawatan kapal ini untuk 

memperkuat pendapat. Selanjutnya, pada bagian kerangka penelitian saya 

menguraikan mengenai tindakan yang digunakan untuk memecahkan masalah.  

Pada bab 3, saya menguraikan metode-metode yang digunakan dalam 

penelitian. Dalam metode penelitian ini terdapat sub-bab yang meliputi metode 

penelitian, tempat penelitian, sampel sumber data penelitian / informan, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik analisa data kualitatif, dan 

pengujian keabsahan data. Sub-bab tersebut saya paparkan secara rinci sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan sehingga penelitian berjalan secara 

sistematis. 

Pada bab 4, hal yang termuat adalah inti dari sebuah penelitian. Pada 

bab ini saya memaparkan gambaran konteks penelitian, deskripsi data, temuan, 
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pembahasan hasil penelitian. Segala sesuatu mengenai hasil penelitian 

dideskripsikan secara rinci dan jelas pada bab ini yaitu bentuk dan pengaruh 

sistem perawatan terhadap pengoperasian kapal MT. B Pacific. 

Pada bab 5, saya memaparkan mengenai simpulan, keterbatasan 

penelitian dan saran. Pada bagian simpulan berisi mengenai solusi maupun 

jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian mengenai analisis perawatan 

kapal. Selanjutnya, pada bagian keterbatasan penelitian berisi mengenai hal-

hal yang menjadi kendala dalam proses penelitian. Lalu pada bagian saran 

berisi masukan yang diberikan kepada pihak pembaca maupun peneliti. 

Pada bagian akhir penelitian akan memuat daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. Beragam lampiran yang diperoleh saat pelaksanaan peneilitian dapat 

berfungsi sebagai penunjang proses kegiatan penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori  

  Berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini, maka 

digunakan beberapa teori sebagai acuan dalam penelitian. Adapun teori yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi perawatan kapal, planned maintenance 

system (PMS), pengoperasian kapal, dan jenis-jenis kapal tanker. Teori-teori 

yang diterapkan dalam penelitian ini, diuraikan sebagai berikut: 

1. Perawatan kapal 

Perawatan dapat diartikan sebagai suatu kombinasi dari berbagai 

tindakan yang dilakukan untuk menjaga suatu barang dalam, atau 

memperbaikinya sampai suatu kondisi yang bisa diterima Kurniawan 

(2013:1). Selanjutnya, perawatan juga dapat dimaknai sebagai konsepsi 

dari semua aktivitas yang diperlukan untuk menjaga atau mempertahankan 

kualitas fasilitas atau mesin agar dapat berfungsi dengan baik Ansori & 

Mustajib (2013:2). Hal serupa juga dikemukakan oleh Martopo (2004:110) 

bahwa perawatan kapal merupakan suatu bentuk upaya dalam menjaga 

fasilitas kapal agar dapat digunakan dengan baik, sehingga segala proses 

produksi dapat berjalan dengan lancar. 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh ketiga ahli 

mengenai perawatan kapal, maka dapat disimpulkan bahwa perawatan 

kapal merupakan rangkaian aktivitas yang diperlukan untuk 
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mempertahankan dan menjaga kondisi kualitas kapal dalam rangka 

menunjang pengoperasian yang optimal untuk melaksanakan operasi 

sesuai yang telah direncanakan. 

Kegiatan perawatan kapal dilaksanakan secara mandiri atau dengan 

pihak lain pada masa operasi atau diluar masa operasi kapal. Kegiatan 

perawatan kapal dilaksanakan dalam rangka mempertahankan kelayakan 

kapal sehingga kapal dapat beroperasi secara maksimal. Rancangan 

perawatan dan pemeliharaan kapal menggunakan sistem yang dapat 

diartikan sebagai Planned Maintenance System. 

a. Tujuan Perawatan  

Tujuan perawatan pada kapal menurut NSOS (1990:42) sebagai 

berikut: 

1) Memperoleh pengoperasian kapal secara teratur dan lancar. 

2) Terjaminnya keselamatan anak buah, kapal, perlengkapan serta 

lingkungan. 

3) Memudahkan perwira merencanakan dan melaksanakan perawatan. 

4) Meningkatkan kemampuan dan kinerja kapal guna tercapainya 

sasaran yang telah ditetapkan oleh manajer perusahaan. 

5) Memelihara peralatan dalam rangka untuk mencapai target voyage, 

meminimalkan waktu nganggur (down time). 

6) Diperolehnya keuntungan yang baik dengan biaya rendah. 

7) Memperhatikan pekerjaan yang berbiaya mahal yang berkaitan 

dengan waktu dan material supaya dilaksanakan secara teliti agar 
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pengendalian biaya dapat efisien. 

8) Sebagai informasi umpan balik dalam meningkatkan pelayanan. 

9) Sebagai bahan informasi bagi pelatihan dan pengembangan. 

 Berdasarkan beberapa tujuan dalam perawatan kapal yang telah 

disebutkan, perawatan kapal memiliki keterkaitan terhadap keselamatan 

pelayaran. Dalam hal ini, Port State Control memiliki tanggung jawab 

untuk melakukan pemeriksaan pelaksanaan setiap konvensi Internasional 

yang meliputi STCW, SOLAS, dan MARPOL. 

b. Sistem Perawatan 

 Sistem perawatan kapal merupakan usaha yang diterapkan untuk 

mempertahankan dan menjaga tingkat kemrosotan kondisi kapal 

(termasuk sarana peralatan yang ada) agar dapat dioperasikan setiap 

dibutuhkan. Danuasmoro (2003:2) dalam bukunya yang berjudul 

“Manajemen Perawatan” menjelaskan beberapa bentuk sistem perawatan 

di antaranya sebagai berikut: 

1)  Planned Maintenance 

 Planned Maintenance merupakan suatu perawatan yang 

direncanakan dan dilakukan secara berkala dan terstruktur. Perawatan 

yang direncanakan ini meliputi perawatan pencegahan (preventive 

maintenance) dan perawatan korektif (corrective maintenance). 

a) Preventive Maintenance  

 Preventive Maintenance merupakan suatu perawatan yang 

ditujukan untuk mencegah adanya kerusakan yang terjadi. Dapat 
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dilakukan melalui perawatan secara berkala, penggantian alat, atau 

berdasarkan pemantauan kondisi. 

i. Periodic Maintenance 

  Periodic Maintenance merupakan kegiatan pemeliharaan 

dan perawatan kapal yang dilakukan secara berkala dalam 

jangka waktu tertentu. 

ii. Condition Monitoring 

  Condition Monitoring merupakan strategi perawatan 

dengan cara melakukan pemantauan kondisi tertentu secara 

langsung agar bisa diidentifikasi serta diputuskan terkait 

perawatan yang akan dilakukan. 

b) Corrective Maintenance 

Corrective Maintenance merupakan perawatan yang ditujukan 

untuk memperbaiki kerusakan yang sudah diperkirakan, tetapi 

yang bukan untuk mencegah karena ditujukan bukan untuk alat-

alat yang kritis atau yang penting bagi keselamatan. Perawatan ini 

membutuhkan perhitungan biaya dan ketersediaan suku cadang 

kapal yang teratur. 

2) Incidental Maintenance 

Incidental Maintenance merupakan perawatan yang tidak 

mempunyai rencana apa-apa, perawatan dan perbaikan dilakukan 

apabila terjadi kerusakan saja. 
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2. Planned Maintenance System (PMS) 

Planned Maintenance Sysrtem atau sistem perawatan terencana 

dapat diartikan sebagai suatu kegiatan perencanaan yang dilakukan untuk 

mengatur dan menyusun rancangan dalam perawatan. Rancangan yang 

disusun dapat berupa pencegahan, perbaikan, penanggulangan keadaan 

darurat, serta kondisi yang ditangguhkan. Antony Corder (1992:01) 

mengemukakan bahwa perawatan terencana juga dapat dimaknai sebagai 

suatu rangkaian tindakan yang dilakukan untuk menjaga dan memperbaiki 

suatu barang sehingga mampu mencapai kondisi yang dapat diterima. 

Berdasarkan teori tersebut, terdapat ragam tujuan planned maintenance 

system. Tujuan tersebut dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Meningkatkan keselamatan, baik awak kapal maupun peralatan. 

b. Meningkatkan kinerja pada awak kapal serta tercapai maksud dan 

tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan. 

c. Pengurangan penggunaan kontraktor. 

d. Agar dapat melaksanakan pekerjaan secara lebih sistematis. 

e. Sebagai bahan informasi yang akan diperlukan bagi pelatihan. 

f. Untuk menghasilkan fleksibilitas sehingga dapat dipakai oleh kapal 

yang berbeda dengan sistem yang sama. 

Peneliti juga menyimpulkan bahwa perlu adanya kontrol terhadap 

pelaksanaan yang harus dicatat dan dimasukan dalam suatu dokumen. 

Bahkan dalam era digital, kontrol bisa dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi. Sehingga dalam pelaksanaannya penggunaan peralatan-peralatan 
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di deck store ataupun proses perbaikan dapat dicatat secara detail dalam 

suatu dokumen. Dokumen inilah yang dapat dijadikan laporan dan disimpan 

sebagai data di atas kapal.  

Sistem pemeliharaan terencana atau Planned Maintenance System 

(PMS) yang akan dilakukan pada peralatan-perakatan di atas kapal, sangat 

memerlukan rancangan jadwal pemeliharaan sesuai dengan lingkup 

inspeksi atau survey. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menjaga usia 

pakai peralatan-peralatan agar terciptanya kelancaran operasional kapal. 

Berdasarkan teori mengenai perawatan k apal, bagan sistematika Planned 

Maintenance System (PMS) dapat disusun sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Artikel Penelitian PMS. Universitas Indonesia (2014) 

Gambar 1. Skema Sistematika PMS  
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3. Pengoperasian kapal 

Pengoperasian kapal dapat diartikan sebagai suatu proses, 

perbuatan, atau menjalankan kapal agar kapal dapat berlayar atau bekerja 

dengan baik. Sehingga, konteks sistem perawatan kapal adalah upaya yang 

dilakukan untuk membentuk suatu alur dalam proses perawatan kapal, 

sehingga kapal dapat dioperasionalkan dengan baik dan tetap 

mengutamakan tujuan yang telah ditetapkan. 

4. Jenis Kapal Tanker 

Kapal tanker memiliki jenis yang beragam. Klasifikasi kapal tanker 

dibedakan atas fungsinya. Hal tersebut sesuai yang dikemukakan oleh 

Soumya Chakraborty (2021) bahwa klasifikasi jenis muatan kapal tanker 

dibedakan menjadi beberapa jenis sesuai dengan fungsinya. Jenis-jenis 

kapal tanker dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Product Tanker 

Kapal product tanker diartikan sebagai jenis kapal tanker yang 

dibuat secara khusus untuk memuat hasil produk minyak dari pengolahan 

minyak mentah. Product tanker memiliki jenis minyak dan tanki yang 

berbeda yaitu clean dan dirty. 

1) Clean Product 

Clean product merupakan produk minyak ringan seperti minyak 

tanah, bensin, solar, avtur yang tangkinya dilapisi oleh bahan khusus 

lapisan untuk menghindari terjadinya korosi di dalam tanki dan harus 

dilakukan tank cleaning sebelum loading. Clean product tank 
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memiliki sistem pemisah yang berfungsi untuk memisahkan muatan 

berbeda tanpa ada resiko bercampur.  

2) Dirty product 

Dirty product merupakan produk minyak berat yaitu minyak 

bahan bakar dan residu. Tangki pada dirty product tidak memiliki 

sistem pemisah dan bahan pelapis khusus tetapi dilengkapi dengan 

pemanas yang berfungsi untuk mencegah pembekuan pada muatan. 

b. Crude Oil Tanker 

Crude Oil Tanker diartikan sebagai jenis kapal tanker yang didesain 

secara khusus untuk membawa muatan minyak mentah dari rigs menuju 

kilang pengelola minyak. 

c. Chemical Tanker 

Chemical tanker diartikan sebagai jenis kapal tanker yang didesain 

secara khusus untuk mengangkut muatan bahan cair kimia yang dibagi 

menjadi tiga jenis kapabilitas yaitu ST1, ST2 dan ST3. 

d. LNG dan LPG 

LNG dan LPG diartikan sebagai jenis kapal tanker yang didesain 

secara khusus untuk membawa muatan gas cair. LNG atau Liquefied 

Natural Gas merupakan gas alam yang terdiri dari susunan methane dan 

CH4. Sedangkan, LPG atau Liquefied Petroleum Gas merupakan bahan 

bakar gas pengganti minyak tanah yang terdiri dari susunan butana dan 

propane. LNG dan LPG dapat diubah dalam bentuk cairan agar mudah 

dimuat dan diangkut oleh kapal tanker. 
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B. Kerangka Penelitian 

Setiap sistem perawatan yang diterapkan untuk menunjang 

pengoperasian kapal memiliki tujuan untuk dipenuhinya standar perawatan dan 

keamanan yang diperlukan di atas kapal. Hal tersebut dilakukan agar perawatan 

kapal dapat bersifat efisien sehingga dapat dioperasikan dengan baik. Selain 

itu, penerapan sisten perawatan kapal juga akan memberikan kemudahan dan 

keuntungan secara maksimal dalam segi perawatan kapal.  

Dari uraian tersebut, terdapat beberapa permasalahan yang 

dideskripsikan dalam penelitian ini, yaitu bentuk dan pengaruh sistem 

perawatan kapal dalam menunjang pengoperasian kapal di MT. B Pacific. 

Bentuk dan pengaruh sistem perawatan kapal merupakan dua hal yang saling 

berkaitan. Bentuk perawatan kapal harus dirancang secara terstruktur agar 

perawatan kapal dapat dilakukan secara optimal. 

Berdasarkan ragam bentuk perawatan kapal yang diterapkan pada kapal 

di MT. B Pacific, ditemukan adanya hambatan-hambatan dalam perawatan 

kapal. Beberapa hambatan yang dirasakan meliputi waktu perawatan kapal 

yang sangat sempit dan peralatan kapal yang kurang memadai. Hal tersebut 

diduga sebagai salah satu akibat dari kurang optimalnya sistem perawatan yang 

diterapkan. Kendala tersebut muncul merupakan salah satu bagian dari bentuk 

sistem perawatan yang diterapkan. 

Pengaruh yang dihasilkan dari bentuk sistem perawatan kapal terdiri 

dari beragam hal. Ragam pengaruh yang dihasilkan harus dianalisis secara rinci 

untuk dapat memberikan solusi penyelesaian. Solusi yang dapat diberikan 



 
 

19 
 

 

meliputi beberapa hal yaitu penerapan sistem perawatan kapal dan koordinasi 

antara pihak kapal. Solusi tersebut diberikan untuk membantu memecahkan 

ragam kendala perawatan kapal, sehingga akan membantu kelancaran 

pengoperasian kapal. 

Berdasarkan paparan tersebut, kerangka penelitian yang digunakan 

untuk memperjelas maksud penelitian berjudul “Analisis Sistem Perawatan 

Kapal dalam Menunjang Pengoperasian Kapal di MT. B Pacific” sebagai 

berikut. 
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KERANGKA PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Skema Kerangka Penelitian 

Hambatan 

1. Waktu Perawatan Kapal yang Sangat Sempit 

2. Peralatan Kapal yang Kurang Memadai 

 

 

Bentuk Sistem Perawatan Kapal di MT. B Pacific 

Sistem Perawatan Kapal 

Tujuan : 

Setiap sistem perawatan yang diterapkan dapat memberikan pengaruh terhadap 

pengoperasian kapal. Oleh karena itu, untuk mempertahankan kondisi dan menjaga 

agar tingkat kemerosotan rendah serta untuk menjamin keselamatan dan kelancaran 

operasional kapal diperlukan sistem perawatan kapal yang mampu mengatasi 

hambatan operasional kapal.  

Pengaruh Sistem Perawatan Kapal terhadap 

Pengoperasian Kapal di MT. B Pacific 

Upaya 

1. Penerapan Sistem Perawatan Kapal 

2. Koordinasi antara pihak kapal dengan pihak 

perusahaan 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Sistem perawatan kapal merupakan rancangan yang disusun secara 

sistematis untuk dipatuhi dan dilakukan oleh seluruh awak kapal dalam 

melakukan perawatan kapal secara terstruktur. Berdasarkan pembahasan hasil 

penelitian, disimpulkan bahwa sistem perawatan yang diterapkan pada kapal 

MT. B Pacific memiliki beragam bentuk sistem. Bentuk sistem perawatan yang 

diterapkan merupakan bagian dari upaya dalam menunjang pengoperasian 

kapal. Berdasarkan rumusan dan tujuan penelitian, diperoleh hasil analisis 

bahwa: 

a.  Sistem perawatan kapal yang diterapkan di kapal MT. B Pacific terdiri dari 

empat bentuk meliputi (1) perencanaan perawatan (planned MTC), (2) 

perawatan preventif (preventive MTC), (3) perawatan berkala (periodic 

MTC), dan (4) pemantauan kondisi (conditional monitoring). Bentuk sistem 

perawatan tersebut dideskripsikan secara rinci sesuai dengan hasil lapangan 

yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka.  

b. Pengaruh yang ditimbulkan terhadap pengoperasian kapal apabila sistem 

perawatan tidak terlaksana dengan baik adalah operasional kapal dapat 

terganggu dan awak kapal mendapat teguran dari PSC, internal audit, dan 

class survey. Pengaruh tersebut dideskripsikan sesuai dengan hasil lapangan 

yang diperoleh oleh peneliti.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian berjudul “Analisis Sistem Perawatan Kapal dalam 

Menunjang Pengoperasian Kapal di MT. B Pacific” ini memfokuskan pada 

analisis bentuk sistem perawatan kapal dan pengaruh sistem perawatan kapal 

terhadap pengoperasian kapal di MT. B Pacific. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, masih terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan sebagai 

berikut: 

a. Keterbatasan pengumpulan data dan informasi mengenai kendala yang 

dialami oleh pihak perusahaan dalam melakukan kontrol terhadap proses 

perawatan kapal MT. B Pacific. 

b. Keterbatasan penyajian data dalam hal pelaksanaan Internal audit yang 

sesuai prosedur oleh perusahaan. Data tersebut berada di luar jangkauan 

peneliti.  

C. Saran 

Penelitian mengenai analisis sistem perawatan kapal dalam menunjang 

pengoperasian kapal di MT. B Pacific ini masih terdapat beberapa aspek yang 

dapat diteliti pada penelitian selanjutnya, seperti menganalisis bentuk inspeksi 

yang dilakukan oleh PSC berkaitan dengan perawatan kapal maupun sistem 

perawatan yang berdampak pada keselamatan awak kapal. Maka dari itu, 

diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman maupun referensi 

bagi penelitian selanjutnya, sehingga mampu mengembangkan penelitian yang 

lebih luas. Berdasarkan simpulan penelitian, maka saran yang dapat diberikan 

meliputi: 
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a. Sesuai dengan tujuan penelitian yang berkaitan dengan bentuk sistem 

perawatan kapal, diharapkan awak kapal mampu melakukan perawatan 

kapal secara optimal melalui beragam hal meliputi: pelaksanaan tool box 

meeting sebelum kerja harian, evaluasi setiap minggu mengenai perawatan 

peralatan, serta komunikasi secara rutin dengan pihak perusahaan berkaitan 

dengan temuan kendala selama proses perawatan kapal. Berbagai hal 

tersebut dilakukan agar perawatan dan pengoperasian kapal dapat berjalan 

dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

b. Sesuai dengan tujuan penelitian yang berkaitan dengan pengaruh terhadap 

pengoperasian kapal, diharapkan perusahaan pelayaran mampu menentukan 

kebijakan secara rasional serta sistematis, menerapkan sistem perawatan 

sesuai PMS, perusahaan melakukan koordinasi secara berkala dengan pihak 

kapal, serta menerapkan standar perekrutan awak kapal sesuai dengan 

STCW. Sehingga penerapan beragam hal tersebut akan membantu dalam 

optimalisasi perawatan dan pengoperasian kapal MT. B Pacific.
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Lampiran 1. Ships Particular 

 

 



 
 

27 
 

 
 

Lampiran 2. Crew List 
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Lampiran 3. Transkrip Wawancara 

1. Wawancara Peneliti dengan Narasumber 1 (Nakhoda) 
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2. Wawancara Peneliti dengan Narasumber 2 (Mualim 1) 
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3. Wawancara Peneliti dengan Narasumber 3 (Superintendent) 
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4. Wawancara Peneliti dengan Narasumber 4 (Bosun) 
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Lampiran 4. Dokumentasi Gambar Praktik Laut di MT. B Pacific 

 

Gambar. Jetchisel yang Rusak 

 

 

Gambar. Wire Brush yang Rusak 
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Gambar. Wire Accomodation Ladder yang Putus 

 

 

Gambar. Damaged Floating Ball 
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Gambar. Deck Store yang Tidak Pernah Tertata dengan Baik 

 

 

Gambar. Wilden Pump yang Rusak 
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Lampiran 5. Jadwal Operasi Bunkering  
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Lampiran 6. Over Due List 
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Lampiran 7. Weekly Maintenance Report 
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Lampiran 8. Formulir Permintaan Pemasok Suku Cadang 

 

 

  

 

 

  



 
 

40 
 

 
 

Lampiran 9. Hasil Laporan Internal Audit 
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Lampiran 10. Hasil Laporan Near Miss 
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Lampiran 11. Struktur Organisasi Perusahaan 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama  : Roki Naradipa Hapsara  

NIT : 551811116559N 

Tempat/Tanggal lahir : Demak, 29 Desember 1998 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Agama : Islam                                

Nama Orang Tua 

Nama Ayah : Achmadi                                         

Nama Ibu : Sumarti 

Alamat : Pulodarat RT 17 RW 002, Pecangaan, Jepara. 

Riwayat Pendidikan 

1. SDN 1 Pecangaan : Tahun 2005 – 2011  

2. SMP N 1 Pecangaan : Tahun 2011 – 2014  

3. SMA N 1 Pecangaan : Tahun 2014 – 2017  

4. PIP Semarang : Tahun 2018 – 2022  

Pengalaman Praktik Laut 

1. Perusahaan Pelayaran : Doorae Shipping Co., Ltd. 

2. Nama Kapal : MT. B Pacific 

3. Masa Layar : 27 Agustus 2020 - 31 Agustus 2021 

 

 

 


